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DOMINASI GURU WANITA PADA SEKOLAH PAUD
DI KABUPATEN LOMBO K TIMUR NUSA TENGGARA BARAT

Muhammad Ramdani Nur

Institut Agama Islam Hamzanwadi NW Lombok Timur,
e-mail: denikandas@yahoo.co.id

Abstract: Domination of Woman Teacher at School for Early Childhood education in
Lombok Timur Regency, Southeast Nusa Province. School for early childhood is identical
with female teachers, loving nature, gentle and compassionate as imperative reasons of early
childhood teachers are women. Though early childhood teachers do not have to be women,
men can also become early childhood teachers. This makes the rescarcher raised the issue by
questioning the following: why female teachers dominate the early childhood schools and what
factors cause the dominance of female teachers in early children school? This research was
conducted in East Lombok district use a qualitative approach descriptive study. Collection
methods used were observation, in-depth interviews and documentation. Based on research
results the teacher dominating cause of female teachers in the early childhood school is, division
of labor, motherhood owned by women teachers, the education factor, the lack of interest of men
into early childhood teachers, stigmatizing women and patriarchy community culture. While
the impact caused by the dominance of female teachers at the school is a positive impact of
early childhood education, the creation of a conducive learning environment, learners will feel
comfortable, easy communication for learners, and Women can develop a career. While the
negative impact is, woman would be considered weak, occurrence of social inequality between
men and women, lack of understanding of students about the masculine figure.

Key words: domination of women teachers, early childhood school.

Abstrak: Dominasi Guru Wanita Pada Sekolah Paud DiKabupaten Lombok Timur Nusa
Tenggara Barat. Sekolah untuk anak usia dini identik dengan guru wanita, sifat penyayang,
lembut, dan penyabar sebagai alasan keharusan pengajar anak usia dini adalah wanita. Padahal
guru anak usia dini tidak harus wanita, laki-laki juga bisa menjadi guru anak usia dini. Hal inilah
yang membuat penulis mengangkat persoalan dengan mempertanyakan masalah sebagai berikut:
mengapa guru wanita mendominasi pada sekolah PAUD dan apa faktor penyebab dominasi guru
wanita pada sekolah PAUD. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lombok Timur menggunakan
pendekatan kualitatif jenis penelitian deskriptif (descriptive research). Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam (indepth interview) dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian faktor penyebab mendominasinya guru wanita pada sekolah PAUD
ialah pembagian kerja, sifat keibuan yang dimiliki guru wanita, faktor pendidikan, kurangnya
minat laki-laki menjadi guru PAUD, streotip wanita, kultur masyarakat pathriarki. Sedangkan
dampak yang ditimbulkan oleh dominasi guru wanita pada sekolah PAUD ialah dampak positif,
terciptanya suasana belajar yang kondusif, peserta didik akan merasa nyaman, mempermudah
komunikasi peserta didik, dan wanita bisa mengembangkan karir. Sedangkan dampak negatifnya
ialah wanita akan dianggap lemah, terjadinya kesenjangan sosial antara laki-laki dan wanita,
kurangnya pemahaman peserta didik tentang sosok maskulin.

Kata kunci : dominasi guru wanita, sekolah PAUD.

Pendidikan anak usia dini adalah tempat kedua
setelah keluarga, berfungsi sebagai pembentuk
karakter peserta didik. Selain itu berfungsi untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasm-
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ani rohani anak didik di luar lingkungan keluarga
sebelum memasuki pendidikan dasar. PAUD seba-
gai salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang
ada di jalur pendidikan sekolah merupakan usaha



untuk mengembangkan seluruh segi kepribadian
anak didik dalam rangka menjembatani pendidi-
kan dalam keluarga kependidikan sekolah. Tum-
buh kembang mereka sangat ditentukan di tempat
yang penuh permainan tersebut. Guru pendidikan
anak prasekolah adalah salah satu penentu karak-
ter peserta didik anak usia dini tersebut. Guru juga
merupakan orang pertama yang diidolakan anak-
anak. Tidak sedikit anak yang bergaya mengikuti
gaya gurunya. (Ma’shumah, 2001:216)

Sekolah untuk anak usia dini identik den-
gan guru perempuan, sifat penyayang, lembut,
dan penyabar sebagai alasan keharusan pengajar
anak usia dini adalah perempuan. Padahal guru
anak usia dini tidak harus perempuan, laki-laki
juga bisa menjadi guru anak usia dini. Para wanita
kerap dipersepsikan hanya bertanggung jawab
dalam mengurus pekerjaan rumah tangga. Hal ini
mengakibatkan mereka kurang termotivasi untuk
mengambil jenjang pendidikan strata dua atau
strata tiga yang menjadi persyaratan untuk men-
jadi seorang dosen.

Di Indonesia ada beberapa laki-laki yang
menjadi guru anak usia dini walaupun tidak se-
banyak guru sekolah dasar dan sekolah menen-
gah. Memang sangat jarang, bisa dikatakan langka
pendidikan anak usia dini yang ada guru laki-lak-
inya. Padahal anak-anak usia dini sangat membu-
tuhkan sosok maskulin ditengah mereka. Namun
banyak orang yang mengatakan kalau guru wanita
merupakan salah satu figur yang diharapkan dapat
dengan sabar dan telaten mampu mengembang-
kan seluruh potensi anak. Satu hal yang menarik
untuk diteliti, hingga dewasa ini guru PAUD ham-
pir didominasi wanita sementara guru PAUD laki-
laki jarang ditemukan, sehingga peneliti tertarik
mengkaji masalah ini dengan judul “Dominasi
Guru Wanita Pada Sekolah PAUD.”

Guru adalah salah satu komponen manusia-
wi dalam proses belajar mengajar, yang berperan
dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan (Soetjipto
& Kosasi, 2009). Menurut Napitupulu (dikutip
dari Triwahyuni, 2008) guru dalam arti sempit
adalah seseorang yang menamatkan pelajarannya
pada suatu lembaga pendidikan guru, sedangkan
dalam arti luas guru merupakan orang dewasa
yang memiliki tanggung jawab mengarahkan
tingkah laku anak didik ke tujuan yang baik.

Depdiknas (2004) mengemukakan bahwa

guru adalah salah satu tenaga pendidik yang me-
miliki tugas utama menjadi agen pembelajaran
yang memotivasi, memfasilitasi, mendidik, mem-
bimbing dan melatih peserta didik sehingga men-
jadi manusia berkualitas yang mengaktualisasikan
potensi kemanusiaannya secara optimum, pada
jalur pendidikan formal jenjang pendidikan dasar
dan menengah, termasuk pendidikan anak usia
dini nonformal. Pernyataan tersebut didukung
oleh Syah (dikutip dari Triwahyuni, 2008) bahwa
guru merupakan tenaga pendidik yang tugas
utamanya mengajar, dalam arti mengembangkan
ranah cipta, rasa, dan karsa siswa sebagai imple-
mentasi konsep ideal mendidik.

Indriyani (2009) mengemukakan bahwa se-
cara umum, disesuaikan dengan keadaan sosial
budaya yang tumbuh dan berkembang di Indone-
sia selama ini dapat disimpulkan bahwa ada tiga
tugas utama guru wanita berkeluarga, yaitu: (a)
Sebagai istri, supaya dapat mendampingi suami
sebagai kekasih dan sahabat untuk bersama mem-
bimbing keluarga yang bahagia; (b) Sebagai ibu
rumah tangga, supaya mempunyai tempat aman
dan teratur bagi seluruh anggota keluarga; dan (c)
Sebagai pendidik, untuk pembina generasi muda
supaya anak-anak dibekali kekuatan rohani mau-
pun jasmani yang berguna bagi nusa dan bangsa.

Gender atau disebut juga dengan sex yang
artinya jenis kelamin yang membedakannya han-
yalah fungsi sosial, jadi gender adalah seperang-
kat peran yang seperti kostum dan topeng di teater,
menyampaikan kepada orang lain bahwa kita ini
maskulin atau feminim (Mansour Fakih, 199:3).
Pada umumnya jenis kelamin laki-laki berhubun-
gan dengan gender maskulin sementara kelamin
wanita berkaitan dengan gender feminim (Ridjal
dan Fauzi 1993:31).

Sementara itu, Kantor Kementerian Negara
Pemberdayaan Wanita Republik Indonesia (Hi-
dayatullah, 2010:9) gender diartikan sebagai-
interprestasi mental dan kultural terhadap jenis
kelamin yakni laki-laki dan wanita. Gender bi-
asanya dipergunakan untuk mnegindentifikasi
perbedaan laki-laki dan wanita dilihat dari segi
pengaruh sosial budaya, serta tanggung jawab dan
kesempatan laki-laki dan wanita yang diharapkan
masyarakat agar peran-peran sosial tersebut dapat
dilakukan oleh keduanya (laki-laki dan wanita).

Berdasarkan ketiga pengertian tersebut da-
pat kiranya disimpulkan bahwa gender merupa-
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kan peran yang melekat pada wanita dan laki-laki
yang merupakan hasil konstruksi sosial maupun
kultural.Gender bukanlan kodrat ataupun ke-
tentuan Tuhan, oleh karena itu gender berkaitan
dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya
laki-laki dan wanita berperan dan bertindak sesuai
dengan tata nilai yang terstruktur, ketentuan so-
sial dan budaya di tempat mereka berada, dengan
kata lain gender adalah pembedaan antara laki-
laki dan wanita dalam peran, fungsi, hak perilaku,
yang dibentuk oleh ketentuan sosial dan budaya
setempat. Berdasarkan uraian tersebut dapat ter-
jadi penafsiran dalam masyarakat yang mengaki-
batkan terjadinya ketidakadilan gender laki-laki
dan wanita. Perbedaan gender tidak akan menjadi
masalah, selama dalam masyarakat tidak melahir-
kan ketidakadilan gender (gender inequality). Na-
mun dalam masyarakat ternyata perbedaan gen-
der telah melahirkan ketidakadilan laki-laki dan
wanita.

Hal ini mengakibatkan kaum wanita jauh
tertinggal peran maupun kedudukannya diband-
ingkan kaum laki-laki. Menurut Mansour Fakih
(1996), bahwa keadilan gender termanifestasi
dalam berbagai bentuk ketidakadilan yaitu ter-
jadinya marginalisasi atau proses pemiskinan
ekonomi, subordinasi atau anggota tidak penting
dalam kepeutusan politik. Pembentukan streotif
atau melalui pelabelan negatif kekerasan (vio-
lence) beban kerja lebih panjang dan lebih banyak
(Burden).

Keluarga mempunyai fungsi yang berbeda
dari lembaga ekonomi dan lembaga publik lain-
nya. Keluarga mensosialisasikan anak-anak dan
memengaruhi emosi anggotanya yang dewasa,
berperan penting dalam memperkokoh ikatan so-
sial dan memproduksi nilai. Posisi utama wanita
dalam struktur keluarga adalah sebagai produsen
utama fungsi-fungsipokok keluarga. Dalam mel-
aksanakan peran tersebut, wanita berorientasi se-
cara ekspresif, yakni dengan menyesuaikan emo-
sional dan tanggapan kasih sayang. Fungsi wanita
dalam keluarga berorientasi ke arah penekanan
perasaan kasih sayang dan memengaruhi fungsi
mereka dalam struktur sosial lainnya, terutama
ekonomi. Wanita misalnya, disalurkan ke jenis
lapangan pekerjaan yang tergolong memerlukan
pengungkapan perasaan kasih sayang, di lapa-
ngan pekerjaan biasanya didominasi pria, wanita
di harapkan juga mengedepankan perasaan na-
mun pada waktu bersamaan menerima sanksi ka-
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rena orientasi ini, dan bertanggung jawab terha-
dap susunan keluarga dan turut dalam partisipasi
ekonomi

Berbicara mengenai peran gender tidak bisa
lepas dari pembahasan gender itu sendiri. Meski-
pun secara bahasa gender diartikan sebagai “jenis
kelamin.” (Echols dan Hassan Shadily, 1995:265),
namun istilah gender juga dibedakan dengan isti-
lah jenis kelamin (seks). Gender adalah dimensi
sosiokultural dan psikologis dari pria dan wanita,
sedang seks berhubungan dengan dimensi biolo-
gis pria dan wanita.

Peran Gender Dikutip oleh Khanafi dari Wil-
son, bahwa untuk konsep yang lebih luas, sebagai
berikut: “gender is a basis for beginning the dif-
ferent contributions that man and woman make
to culture and collective life by distinction which
they are as man and woman.” (Wilson, 1989:2).

Setelah mengetahui tentang stereotipe secara
umum, maka tidak lepas pula peran gender sering
dijadikan sebagai salah satu pokok dalam pemba-
hasan stereotipe gender yang merupakan ekspek-
tasi sosial yang merumuskan bagaimana pria dan
wanita seharusnya berpikir, merasa, dan berbuat,
adalah produk dari stereotipe.

Seperti digambarkan diatas bahwa stereotipe
merupakan pelabelan yang diawali dengan proses
persepsi terhadap objek persepsi mengenai berba-
gai macam ciri dan sifat-sifat personal yang me-
lekat (seakan permanen) pada sekelompok orang.
Maka peran gender merupakan hasil pelabelan
yang akhirnya menjadi ekspektasi (harapan) so-
sial, dan sangat sulit untuk diadakan perubahan
konsep karena sudah menjadi stereotipe. Gender
sendiri merupakan pelabelan atas laki-laki dan
perempuan. Kontruksi ini tidak lagi membeda-
kan laki-laki dan perempuan atas perbedaan seks
yang dimiliki. Dasar sosialisasi ini secara kuat
telah membentuk ideologi gender, melalui kon-
truksi sosial yang melembaga. Misalnya, perem-
puan dikenal lemah lembut, cantik, emosional
dan keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat,
rasional, perkasa, dan jantan (Fakih, 1996:32).

Perempuan dikontruksikan sebagai makhluk
yang perlu dilindungi, kurang mandiri, tidak ra-
sional, hanya mengandalkan perasaan, dan lain-
lain. Konsekuensinya, muncul batasan-batasan
yang menempatkan perempuan pada ruang pe-
nuh dengan aturan baku yang perlu dijalankan.
Padahal, banyak sisi positif dari perempuan yang



membedakannya dengan laki-laki dan jarang
diekspos. Yaitu watak dan karakter. Seperti ke-
mampuan pengendalian diri, kekuatan emosi, ke-
pekaan sosial. Konsep pembakuan peran gender
yang mengotak-kotakkan peran laki-laki atau sua-
mi dan perempuan atau istri ini hanya memung-
kinkan perempuan berperan di wilayah domestik
yakni sebagai pengurus rumah tangga sementara
laki-laki di wilayah publik sebagai kepala kelu-
arga dan pencari nafkah utama.

Kata kunci untuk memahami gender ada
pada kata pembagian, yang dapat dibedakan pada
dua sifat; yaiu pembagian yang sifatnya kodrati
dan pembagian yang bersifatnya berubah-rubah
sehingga dapat dipertukarkan. Pembagian yang
pertama merupakan pemberian Tuhan yang tidak
dapat dipertukarkan antara laki-laki dan perem-
puan dinamakan sebagai pembagian seksual. Se-
dangkan pembagian peran, sifat dan watak serta
tanggung jawab yang dapat dipertukarkan antara
laki-laki dan wanita.

Prestasi perempuan dalam dunia pendidikan
masih dipandang rendah dibandingkan dengan
kaum laki-laki. Hal itu menjadikan kaum perem-
puan belum memiliki ruang dalam menyalurkan
aspirasinya karena keterbatasan akses yang diciri-
kan oleh masyarakat yang melegitimasi perbedaan
peran dan kedudukan antara laki-laki dan perem-
puan. Apalagi dalam sebagian masyarakat kita be-
rasumsi bahwa secara alamiah laki-laki diciptakan
dengan kelebihan-kelebihan yang tidak didapat
pada kaum perempuan. Anggapan semacam ini
disebabkan oleh faktor-faktor kultural masyarakat
paternalistic yang cenderung memposisikan per-
empuan sebagai second gender; masyarakat ke-
las dua (Widarmanto, T,http://203.130.242.190/
artikel/2289shtml, diakses pada tanggal 20 maret
2017).

Secara psikologis, tidak ada satu pun teori
yang menyebutkan bahwa laki-laki lebih cerdas
dibandingkan kaum perempuan. Tidak ada satu
data ilmiah pun yang menyatakan bahwa per-
empuan terlahir lebih bodoh dibandingkan kaum
lelaki. Hasil tes intelegensi menunjukkan bahwa
perempuan mendapatkan skor yang relatif sama
dengan para lelaki.

Beberapa ilmuan juga telah meneliti
bagaimana perbedaan keahlian pada masing-
masing bidang keilmuan pada tataran akademis.
Dalam bukunya Santrock, disebutkan beberapa

hasil penelitian pada variabel: keahlian matema-
tika dan sains, kemampuan fisik, serta agresi dan
regulasi diri, yang membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Hal ini untuk menjawab peryat-
aan-peryataan yang bias gender.

Pada keahlian matematika dan sains ada
temuan yang beragam dalam penelitian soal ke-
mampuan matematika. Dalam beberapa anali-
sis, anak lelaki lebih bagus, namun secara kes-
eluruhan, perbedaan gender dalam soal keahlian
matematika ini cenderung lebih kecil. Pernyataan
“pria lebih unggul di banding wanita dalam bidang
matematika” seharusnya tidak dipahami sebagai
klaim bahwa semua lakilaki lebih unggul di atas
wanita dalam bidang matematika. Pernyataan itu
sebaiknya dipahami sebagai pernyataan rata-rata.
Juga tidak dalam semua penelitian menunjukan
adanya perbedaan kemampuan ini, misalnya yang
dilakukan oleh Coley, 2001, menunjukan bahwa
tidak ada perbedaan antara kemampuan laki-laki
dan perempuan pada kelas empat, delapan, dan
dua belas.

Kemampuan verbal pada era 1970-an banyak
ulasan yang menunjukkan bahwa anak perem-
puan punya kemampuan verbal yang lebih baik
di banding lelaki. Akan tetapi analisis yang lebih
baru menunjukan bahwa dalam beberapa kasus
hanya ada sedikit atau bakan tidak ada perbedaan
antara anak perempuan dengan anak lelaki dalam
kehlian verbal.

Agresi dan regulasi diri. Salah satu per-
bedaan gender yang paling konsisten sebagai ste-
reotype peran gender adalah anak-lelaki secara
fisik lebih agresif daripada perempuan, hal ini ka-
rena disebabkan oleh keahlian lelaki yang kurang
dalam regulasi diri (kontrol diri). Namun, peneli-
tian akhir tidak menemukan faktor gender yang
begitu menonjol.

Selain penelitian yang bias, media pun dalam
hal ini turut memperkuat konstruksi perempuan
yang demikian, baik melalui tayangan maupun
iklan yang dibuat. Misalnya, bagaimana perem-
puan dikonstruksi harus menjadi cantik melalui
iklan-iklan kosmetik dan bagaimana perempuan
harus menjadi ibu rumah tangga yang baik mela-
lui iklan-iklan barang-barang kebutuhan rumah
tangga. Di sisi lain, tidak banyak pihak yang sa-
dar akan hegemoni gender yang telah menyetir
kehidupan perempuan. Dari sini, perlu diupaya-
kan pendidikan yang berbias gender, yaitu dengan
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tidak melakukan pembedaan atas perempuan.

Menurut Mansur (2005:88) anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat
unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa
ini merupakan masa emas atau golden age, karena
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa
mendatang.

Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2009:7)
anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan
sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia
yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupa-
kan usia di mana anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut
sebagai usia emas (golden age). Makanan yang
bergizi yang seimbang serta stimulasi yang in-
tensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tersebut.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditu-
jukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertum-
buhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendid-
ikan lebih lanjut.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti ada-
lah penelitian jenis deskriptif. Penelitian deskrip-
tif (Descriptive Research), yaitu penelitian yang
menggambarkan atau melukiskan situasi tertentu
berdasarkan data yang diperoleh secara terper-
inci sesuai permasalahan yang ditetapkan dalam
penelitian ini. Pendekatan yang digunakan ada-
lah pendekatan kualitatif, karena penelitian ini
mendeskripsikan pemikiran-pemikiran, penda-
pat, dan perilaku yang tampak dari subjek dan
objek penelitian ini. Bogdan dan Tylor (dalam
Moleong, 2010:4). Lokasi penelitian ini dilaku-
kan di Lombok Timur yang difokuskan pada
guru PAUD wanita. Penentuan informan dilaku-
kan dengan purvosive sampling. Calon informan
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harus memenubhi keriteria: (1) Orang yang terlibat
menjadi guru PAUD wanita, (2) Siswa sekolah
PAUD, (3) Orangtua siswa sekolah, dan (4) To-
koh masyarakat yang memahami tentang domiasi
guru wanita pada sekolah PAUD.

Tehnik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi/pengamatan kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan panca indra mata
sebagai alat bantu utamanya, selain panca indra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan
kulit. Karena itu, observasi adalah kemampuan
seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu
dengan panca indra lainnya (Bungin,2007:115).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ob-
servasi non-partisipan, dimana peneliti tidak ter-
libat langsung dengan aktivitas orang-orang yang
diteliti, jadi si penyelidik berlaku sebagai penon-
ton (Sugyono, 2011:145).

Teknik wawancara (interview) dapat diarti-
kan sebagai cara yang dipergunakan untuk men-
dapatkan informasi (data) dari responden dengan
cara bertanya langsung secara bertatap muka
(Suyanto dan Sutinah, 2005:69). Teknikanalisa
data yang digunakan, yaitu: reduksi data, pen-
yajian data, dan penarikan kesimpulan/diveri-
fikasi (Miles dan Huberman, 1984). Untuk me-
meperoleh keabsahan data yang valid diperlukan
beberapa teknik diantaranya: teknik perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan (persistent
observation) triangulasi, teknik pemeriksaan seja-
wat, dan teknik kelengkapan refrensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan kabupaten Lombok
timur, setelah melakukan observasi dan wawan-
cara maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa
mendominasinya guru wanita di sekolah PAUD
ialah karena faktor pembagian kerja, dimana
kerap kali wanita dianggap lemah oleh laki-laki,
sehingga pekerjaan yang sebagai guru paud san-
gat cocok untuk wanita. Seperti yang dikatakan
oleh informan yaitu Ibu Nur’aeni yang meru-
pakan kepala sekolah PAUD di Lombok Timur,
“Kesempatan kami sebagai wanita untuk berkarir
lebih banyak di bagian guru PAUD. Karena kami
juga memang merasa nyaman menjadi guru paud
selain itu laki-laki juga akan malu menjadi guru



paud karena pekerjaan tersebut adalah pekerjaan
wanita” (Wawancara 2 Februari 2017)

Uraian di atas memberikan kita pandangan
bahwa wanita itu identik dengan pekerjaan yang
lemah lembut, sehingga untuk mendapatkan hasil
yang maksimal pada sekolah anak usia dini hen-
daklah gurunya tersebut seorang wanita yang
meiliki sifat lembut dalam menghadapi anak usia
dini. Selain memiliki sifat lemah lembut wanita
juga memiliki sifat keibuan sehingga sangat ideal
untuk mendidik anak usia dini di samping itu,
kurangnya minat kaum laki-laki menjadi guru
PAUD. Seperti yang dikatakan informan kami
yaitu ibu Neli Nelwan, “Kaum laki-laki biasanya
akan merasa malu bila menjadi guru anak usia dini.
Karena pekerjaan tersebut sudah menjadi ciri khas
dari kaum wanita, sehingga jarang sekali ditemu-
kan guru laki-laki pada sekolah PAUD, walaupun
ada hanya beberapa orang saja”. (Wawancara 12
Februari 2017).

Masyarakat pada umumnya kaum laki-laki
menganggap wanita itu biasanya selalu dikaikan
dengan pekerjaan yang rendah dan ringan, dan
pekerjaan yang berat-berat selalu dikaitkan den-
gan laki-laki, dalam hal mendidik ataupun men-
jadi guru, wanita lebih cocok bila mengajar di
ranah anak usia dini ataupun tingkatan TK. Sesuai
dengan hasil wawancara kami dengan ibu Aisah,
“Dimana wanita akan lebih telaten mendidik anak
kecil dibanding dengan laki-laki karena didukung
oleh sikap keibuannya. Dewasa ini guru paud
didominasi oleh wanita sedangkan untuk se-
kolah yang lebih tinggi didominasi oleh laki laki.
(Wawancara 20 Februari 2017).

Dari uraian diatas, memberikan kita gam-
baran bahwa wanita itu selalu diidentikkan dengan
pekerjaan yang ringan, sehingga akan mempen-
garuhi pendidikan, dengan demikian jurusan pada
bangku kuliah yang berbau jurusan yang lemah
lembut akan dipenuhi dengan kaum perempuan.
Seperti yang dikatakan oleh informan kami yaitu
ibu Kamariah, “Pada perguruan tinggi, biasanya
wanita lebih banyak mengambil jurusan PGTK/
PGPAUD sedangkan jurusan tersebut tidak dimi-
nati oleh kaum laki-laki, karena jurusan tersebut
identik dengan jurusan wanita, kalau jurusan yang
masuk ke ranah mengajar di sekolah menengah
biasanya didominasi oleh kaum laki-laki, karena
menurutnya untuk mengajar anak tingkatan SMA
dibutuhkan keberanian, dalam hal ini kaum laki-
lakilah yang dianggap cocok untuk berada diting-

katan tersebut. (Wawancara 18 Februari 2017).

Dengan adanya guru wanita, maka peserta
didik akan mudah untuk diberi pemahaman teru-
tama ketika peserta didik ribut, maka guru akan
mudah untuk mengoptimalkan suasana belajar
tersebut. Selain itu guru wanita lebih memahami
kebutuhan peserta didiknya khusunya anak usia
dini. “Biasanya wanita akan mudah berkomuni-
kasi dengan anak usia dini bila dibanding dengan
laki-laki. Karena wanita akan berbicara dengan
hati ke hati kepada peserta didik, selain itu bahwa
anak usia dini akan lebih mudah dipahami oleh
guru wanita sehingga akan mempermudah keg-
iatan belajar mengajar”. (Wawancara 21 Februari
2017).

Dengan demikian anak akan merasa nyaman,
seolah-olah ia sedang diberikan pengajaran oleh
ibunya. Sebab wanita lebih memiliki sifat keibuan
dan kasih sayang. Selain itu dalam menghadapi
dunia global hendaknya wanita harus bisa me-
nyeimbangkan antara pekerjaan rumah dan karir,
seperti yang dikatakan informan kami selaku ca-
mat di salah satu kecamatan di Kabupaten Lombok
Timur yaitu bapak Urif Sofyan, “Sesuai dengan
tuntutan zaman, wanita yang ideal pada saat ini
adalah wanita yang bekerja diluar rumah, namun
wanita tersebut tidak mengabaikan kewajibannya
sebagai ibu rumah tangga”. (Wawancara 15 Feb-
ruari 2017).

Dengan demikian guru wanita yang ada dis-
ekolah PAUD sudah bisa mengambangkan karirn-
ya terutama dalam hal mendidik anak usia dini.
Namun demikian, dampak negatif yang ditimbul-
kan dengan adanya dominasi guru wanita pada
sekolah PAUD adalah wanita selalu dikatakan
mahluk Tuhan yang lemah tidak dapat mengerja-
kan pekerjaan yang berat, sehingga menjadi guru
wanita pada sekolah PAUD sudah diidentikkan
untuk perempuan, karena pandangan orang men-
jadi guru PAUD itu ialah pekerjaan yang harus
menggunakan kesabaran dan kelembutan, semua
sifat tersebut hanya bisa diperankan oleh wanita.
Selain itu, terjadinya kesenjangan sosial antara
laki-laki dan wanita. Terkait dengan hal tersebut
salah satu informan kami yaitu bapak Nuras-
mat, beliau merupakan kepala desa mengatakan,
“Kurangnya pemahaman peserta didik tentang
sosok maskulin. Dalam hal ini, peserta didik akan
mengalami kekurangan pemahaman mengenai
sosok maskulin misalnya dalam pelajaran olah
raga ataupun mengenai pelajaran yang seharusnya
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diperankan oleh laki-laki”. (Wawancara 16 Feb-
ruari 2017). Dari semua hasil wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa di Kabupaten Lombok
Timur, sekolah PAUD didominasi oleh guru wani-
ta yang selanjutnya akan dibahas faktor penyebab
terjadi dominasi guru wanita pada sekolah PAUD.

Pembahasan

Secara umum terdapat kesetaraan kesempa-
tan berkarir di dunia pendidikan bagi perempuan
maupun laki-laki, namun di Kabupaten Lombok
Timur terdapat kesenjangan gender untuk bebera-
pa jenjang pendidikan. Dalam hal ini dapat dilihat
dalam hal pembagian tugas sebagai guru, dimana
di Kabupaten Lombok Timur terdapat guru wan-
ita yang sangat mendominasi di sekolah PAUD.

Ada enam faktor penyebab mendominasinya
guru wanita pada sekolah PAUD, yaitu: pem-
bagian kerja, sifat keibuan yang dimiliki guru
wanita, kurangnya minat kaum laki-laki menjadi
guru PAUD, stereotip wanita, kultur masyarakat
patriarkhi dan faktor pendidikan. Adanya pem-
bagian pekerjaan antara laki-laki dan perempuan,
dimana perempuan dianggap lebih cocok melaku-
kan jenis pekerjaan yang terkait dengan sektor
domestik seperti mengasuh anak, sangat berperan
dalam mendominasinya guru wanita pada sekolah
PAUD.

Wanita sering diidentikkan dengan guru per-
tama dan utama bagi anak, dalam kaitannya den-
gan anak usia dini, sangat cocok bila diajarkan
oleh guru wanita. Selain sifat mendidik, wanita
juga dikenal dengan kasih sayang yang lembut,
sehingga anak akan merasa nyaman ketika dididik
oleh guru wanita. Kaum laki-laki biasanya akan
merasa malu bila menjadi guru anak usia dini. Ka-
rena pekerjaan tersebut sudah menjadi ciri khas
dari kaum wanita, sehingga jarang sekali ditemu-
kan guru laki-laki pada sekolah PAUD, walaupun
ada hanya beberapa orang saja.

Wanita sering dijuluki sebagai mahluk yang
lemah lembut, dan melakukan segala pekerjaan
baik mengambil keputusan dengan perasaan, se-
hingga julukan tersebut sangat cocok bila wanita
ditempatkan untuk mendidik anak usia dini, ka-
rena wanita lebih memiliki sifat keibuan.Wanita
biasanya selalu dikaitkan dengan pekerjaan yang
rendah dan ringan, dan pekerjaan yang berat-berat
selalu dikaitkan dengan laki-laki, dalam hal men-
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didik ataupun menjadi guru, wanita lebih cocok
bila mengajar di ranah anak usia dini ataupun
tingkatan TK, dimana wanita akan lebih telaten
mendidik anak kecil dibanding dengan laki-laki
karena didukung oleh sikap keibuannya.

Dewasa ini guru PAUD didominasi oleh
wanita sedangkan untuk sekolah tinggi didomina-
si oleh laki-laki. Pada umumnya, tingkat pendidi-
kan yang lebih tinggi, banyak dimiliki oleh kaum
laki-laki, dimana dalam kampus perguruan tinggi
biasanya wanita lebih banyak mengambil juru-
san PGTK/PGPAUD, sedangkan jurusan tersebut
tidak diminati oleh kaum laki-laki, karena jurusan
tersebut identik dengan jurusan wanita. Jurusan
yang masuk ke ranah mengajar di sekolah menen-
gah biasanya didominasi oleh kaum laki-laki, ka-
rena menurutnya untuk mengajar anak tingkatan
SMA dibutuhkan keberanian, dalam hal ini kaum
laki-lakilah yang dianggap cocok untuk berada di
tingkatan tersebut.

Apa saja dampak positif dominasi guru
wanita pada sekolah PAUD? Pertama, terciptanya
suasana belajar yang kondusif. Dengan adanya
guru wanita, maka peserta didik akan dengan
mudah untuk dipahami terutama ketika peserta
didik rebut, maka guru akan mudah untuk men-
goptimalkan suasana belajar tersebut. Selain itu
guru wanita lebih memahami kebutuhan peserta
didiknya khususnya anak usia dini. Kedua, mem-
permudah komunikasi peserta didik. Biasanya
wanita akan mudah berkomunikasi dengan anak
usia dini bila dibanding dengan laki-laki. Karena
wanita akan berbicara dengan hati ke hati kepada
peserta didik, selain itu gaya bahasa komunikasi
anak usia dini akan lebih mudah dipahami oleh
guru wanita sehingga akan mempermudah kegia-
tan belajar mengajar. Ketiga, peserta didik merasa
nyaman, bila wanita menjadi guru maka peserta
didik akan merasa kalau ia sedang di ajar oleh
orangtua mereka, dengan demikian anak akan
merasa nyaman, seolah-olah ia sedang diberikan
pengajaran oleh ibunya. Sebab wanita lebih me-
miliki sifat keibuan dan kasih sayang. Keempat,
wanita bisa mengembangkan karir. Dalam meng-
hadapi dunia global hendaknya wanita harus bisa
menyeimbangkan antara pekerjaan rumah dan ka-
rir, karena wanita yang ideal pada saat ini adalah
wanita yang bekerja diluar rumah, namun wanita
tersebut juga tidak mengabaikan kewajiban-
nya sebagai ibu rumahtangga. Dengan demikian
guru wanita yang ada sekolah PAUD sudah bisa



mengambangkan karirnya terutama dalam hal
mendidik anak usia dini.

Selain itu, terdapat dampak negatif yang dit-
imbulkan dengan adanya dominasi guru wanita
pada sekolah PAUD. Pertama, wanita akan diang-
gap lemah. Wanita selalu dikatakan mahluk Tu-
han yang lemah tidak bisa mengerjakan pekerjaan
yang berat, sehingga menjadi guru wanita pada
sekolah PAUD sudah diidentikkan untuk per-
empuan, karena pandangan orang menjadi guru
PAUD itu ialah pekerjaan yang harus mengguna-
kan kesabaran dan kelembutan, semua sifat terse-
but hanya bisa diperankan oleh wanita. Kedua,
terjadinya kesenjangan sosial antara laki-laki dan
wanita. Guru wanita akan dianggap sebagai guru
yang mendominasi pekerjaan khususnya yang
berkaitan dengan guru PAUD, sehingga kesempa-
tan laki-laki untuk menjadi guru PAUD akan terh-
alang oleh banyaknya calon guru wanita tersebut.
Ketiga, kurangnya pemahaman peserta didik ten-
tang sosok maskulin. Dalam hal ini peserta didik
akan mengalami kekurangan pemahaman men-
genai sosok maskulin, misalnya dalam pelajaran
olah raga, ataupun mengenai pelajaran yang se-
harusnya diperankan oleh laki-laki.

SIMPULAN

Faktor penyebab mendominasinya guru
wanita pada sekolah PAUD ialah, Pembagian ker-
ja, sifat keibuan yang dimiliki guru wanita, faktor
pendidikan, kurangnya minat laki-laki menjadi
guru PAUD, streotip wanita, kultur masyarakat
pathriarki. Sedangkan dampak positif yang ditim-
bulkan oleh dominasi guru wanita pada sekolah
PAUD ialah terciptanya suasana belajar yang kon-
dusif, peserta didik akan merasa nyaman, mem-
permudah komunikasi peserta didik, dan wanita
bisa mengembangkan karir. Sedangkan dampak
negatifnya adalah wanita akan dianggap lemah,
terjadinya kesenjangan sosial antara laki-laki dan
wanita dan kurangnya pemahaman peserta didik
PAUD tentang sosok maskulin.
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Abstract: Rural Regulation Implication towards Non-Formal Education (NFE) practices
in The Villages. Regulation number 6 year of 2014 confirms rural is an essential part of
Indonesia existence, which village forms as a small entity of the nationhood that reflecting
diversity in united. Villager dynamic is bond to development programs that involve out of school
education processes and nonformal education intitutions. These nonformal contributions must
be part village development plan (musrenbangdes) results. Rural community must be aware on
nonformal education committee and Community Learning Centers are taking more intense prior
successful infrastructure development have achieved.

Key words: regulation, rural, NFE.

Abstrak: Implikasi Undang-Undang Desa bagi Penyelenggaraan Pendidikan Nonformal
(PNF) diPerdesaan. Undang Undang No. 6 Tahun 2014 menegaskan desa bagian vital keberadaan
bangsa Indonesia, karena desa merupakan satuan terkecil dari bangsa ini yang menunjukkan
keragaman Indonesia. Dinamika masyarakat perdesaan lekat dengan pembangunan yang
menyertakan proses maupun kelembagaan pendidikan nonformal. Kontribusi jalur Pendidikan
Nonformal ini harus menjadi bagian integral dokumen hasil musyawarah perencanaan
pembangunan perdesaan (musrenbangdes). Masyarakat perdesaan harus menyadari kebutuhan
dewan pendidikan nonformal dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) lebih dari peran

sekarang setelah keberhasilan pembangunan infrastruktur yang ada dicapai.

Kata kunci : undang-undang, desa, PNF.

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan daerah (Pasal 1 Ayat 12) dan Peratu-
ran Pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang desa
(Pasal 1 Ayat 5) memaknai desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas-batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, ber-
dasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan
Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa
mengatakan desa dan desa adat adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat se-
tempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan di-
hormati dalam sistem pemerintahan Negara Kes-
atuan Republik Indonesia (Pasal 1, butir 1).
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Salah satu kepentingan masyarakat yang
dimaksud, yaitu kepentingan otonomi daerah,
adalah pembangunan daerah yang bertujuan: (1)
Meningkatkan keadaan ekonomi daerah sehing-
ga mandiri di dalam bidang ekonomi untuk pe-
nyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
daerah; (2) Meningkatkan keadaan sosial daerah
unutk mencapai kesejahteraan sosial secara adil
dan merata bagi seluruh anggota masyarakat di
daerah; (3) Mengembangkan setiap ragam budaya
daerah sehingga menjamin kelestarian budaya
daerah di antara budaya nasional Indonesia lainn-
ya; (4) Meningkatkan dan memelihara keamanan
masyarakat untuk mendukung pelaksanaan pen-
ingkatan kegiatan ekonomi, sosial, budaya, kuali-
tas lingkungan hidup dan meningkatkan kese-
jahteraan seluruh anggota masyarakat seutuhnya;
dan (5) Membantu pemerintah pusat dalam mem-
pertahankan, memelihara dan meningkatkan per-



satuan dan kesatuan bangsa dan negara Republik
Indonesia. (Wiroatmojo, dkk, 2005: 68-69).

Masyarakat pedesaan memiliki karakterisi-
tik yang memberikan tantangan bagi penyeleng-
garaan pendidikan terutama dikaitkan dengan
pemberdayaan masyarakat (Widjaja, 2003:169)
sebagai upaya meningkatkan kemampuan dan po-
tensi yang dimiliki masyarakat. Terlebih pedesaan
(Tjandra, 2010) sebagai standar dan pemelihara
sistem kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan
asli seperti tolong menolong, keguyuban, persau-
daraan, gotong royong, kepribadian dalam berpa-
kaian, adat istiadat, kesenian, kehidupan moral
susila, dan lain-lain yang mempunyai ciri yang je-
las. Begitu pula desa berfungsi sebagai pelindung
tradisi dan nilai-nilai kearifan lokal.

Sejumlah kekhasan masyarakat pedesaan da-
pat dikenali Roucek dan Warren yaitu: a) Bersi-
fat homogen (mata pencaharian, nilai-nilai dalam
kebudayaan, serta sikap dan tingkah laku); b)
Lebih menekankan anggota keluarga sebagai unit
ekonomi, artinya semua anggota keluarga turut
bersama-sama memenuhi kebutuhan ekonomi
rumah tangga; c) Faktor geografi sangat berpen-
garuh atas kehidupan yang ada, misalnya, keteri-
katan anggota masyarakat dengan tanah atau desa
kelahirannya; dan d) Hubungan sesama anggota
masyarakat lebih intim dan awet daripada kota
serta jumlah anak yang ada dalam keluarga inti
besar, hubungan lebih bercorak gemeinschaft dar-
ipada gesellschaft. (Shahab, 2007:11-12).

Talcot Parson (Junaidi, 2009b) mendapati
suasana pedesaan yang memiliki: a) Afektifitas
berhubungan dengan perasaan kasih sayang, cin-
ta, kesetiaan, dan kemesraan. Diwujudkan dalam
sikap dan perbuatan tolong menolong, menyata-
kan simpati terhadap musibah yang diderita orang
lain dan menolong tanpa pamrih; b) Orientasi
kolektif sebagai konsekuensi afektifitas, ditandai
mementingkan kebersamaan, tidak suka menon-
jolkan diri, tidak suka terhadap orang yang ber-
beda pendapat, dan semua harus memperlihatkan
keseragaman persamaan; c) Partikularisme semua
hal berhubungan dengan keberlakuan khusus un-
tuk suatu tempat atau daerah tertentu. Perasaan
subyektif, perasaan kebersamaan sesungguhnya
yang hanya berlaku untuk kelompok tertentu
saja, lawan dari universalisme; d) Askripsi ber-
hubungan dengan mutu atau sifat khusus yang
tidak diperoleh berdasarkan suatu usaha yang
tidak disengaja, tetapi merupakan suatu keadaan

yang sudah merupakan kebiasaan atau keturunan,
lawan dari prestasi; e) Keakraban (diffuseness)
berkenaan dengan sesuatu yang tidak jelas teru-
tama dalam hubungan antara pribadi yang tanpa
ketegasan eksplisit. Masyarakat desa mengguna-
kan bahasa tidak langsung, untuk menunjukkan
sesuatu. Talcott Parson melihat ciri terakhir ini
sebagai kadar masyarakat pedesaan yang masih
murni tanpa pengaruh luar.

James C. Scoff seperti dikutip Astrid S. Su-
santo — Sunarto (Shahab, 2007:12) melihat ke-
hidupan di pedesaan pada dasarnya menginginkan
kedamaian dan hubungan patron-klien paternalis-
tik yang memberi jaminan dan keamanan sosial
(social security). Masyarakat pedesaan jarang
tampil mengambil suatu keputusan yang beresiko,
karena petani akan memikirkan keamanan terle-
bih dahulu (safety first). Bahkan untuk merusak
tatanan kenyamanan sebagai pengaruh komunika-
si dan informasi dari luar, kerap mendapat tang-
gapan negativisme (Shahab, 2007:5). Menurut
Astrid S. Susanto — Soenarto dalam Masyarakat
Indonesia Memasuki Abad XXI menenggarai aki-
bat pasar dan komersialisasi yang masuk, telah
merubah hubungan patron-klien menjadi hubun-
gan ekonomis majikan-buruh (Shahab, 2007:12).

Dengan melihat perkembangan sistem
pengetahuan yang berlaku umum di perdesaan
masyarakat feodal jawa, sistem pengetahuan anta-
ra kalangan istana dan masyarakat petani, menu-
rut Kuntowijoyo (2006:49), dalam masyarakat
petani urutan pertama itu ialah pengetahuan per-
ceptual tentang lingkungan. Kebutuhan atas hasil
pengetahuan yang mendatangkan ragam pendidi-
kan dalam skala personal maupun komunal ini,
tidak lepas dari four societal challenges (Finger
dan Asun, 2001:23-24). Tantangan masyarakat
yang belum diperhatikan adalah keadaan benca-
na, seperti beberapa kejadian terakhir banyak di-
alami, untuk itu diperlukan ‘active learning’, that
is knowing about something and then taking re-
medial action to rectify the deficiencies that have
been uncovered (Toft dan Reynolds, 2005:66).
Perbedaan mendasar ‘active learning’ terhadap
‘passive learning’ adalah terletak pada istilah
yang dinamakan Toft dan Reynolds (2005:89) se-
bagai ‘active foresight’. Dalam keadaan bencana
baik akibat kejadian alam maupun buatan manu-
sia, active foresight ini dapat dikategorikan seba-
gai keadaan tanggap, siaga dan waspada terhadap
kemungkinan bencana yang akan datang meng-
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hampiri.

Kerangka besar pembangunan daerah, peran
dan potensi masyarakat perdesaan dapat diikut-
sertakan pada hampir setiap bagian: (Wiroatmojo,
dkk. 2005:67-68), yang meliputi: a) Perenca-
naan; b) Persiapan kelembagaan dan sarana untuk
pelaksanaan; c¢) Pelaksanaan pembangunan ber-
dasarkan rencana; dan d) Evaluasi Pembangunan,
mulai dari perencanaan sampai dengan hasil pem-
bangunan. Dalam hal perencanaan, masyarakat
sejak awal telah dilibatkan dalam musyawarah
perencanaan pembangunan (musrenbang).

Desa sebagai wilayah dan tempat masyarakat
tumbuh, memerlukan dinamika perkembangan
positif, sehingga desa menjadi tempat yang ide-
al dan memberikan kenyamanan untuk dihuni
dan didiami oleh masyarakatnya. Perkembangan
positif yang dimaksudkan adalah mendukung en-
titas masyarakat perdesaan melalui pembangunan
sebagai bagian pembangunan bangsa, sehingga
membutuhkan keikutsertaan peran dan potensi
masyarakat di perdesaan. Strategi dalam mem-
bangun desa adalah meningkatkan desa swadaya/
tradisional menjadi desa swasembada/maju mela-
lui desa swakarsa/transisi (Qoroni,2005:64).

Keikutsertaan peran dan potensi masyarakat
dalam membangun, pertama-tama harus didasar-
kan pada pengetahuan atas tujuan, maksud, dan

manfaat pembangunan itu sendiri. Pengetahuan
ini menjadi prasyarat untuk memunculkan ket-
erampilan dan sikap kondusif terhadap pemban-
gunan perdesaan. Pendidikan merupakan usaha
ke dalam diri manusia sedangkan pembangunan
merupakan usaha keluar dalam diri manusia (Har-
toto, 2008). Apabila didekati dengan parameter
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), korelasi
PNF terhadap pembangunan manusia dapat dili-
hat di gambar 1.

Sumber daya manusia disadari menjadi
masalah mikro pemberdayaan dan kesinambun-
gan usaha kecil dan menengah (Nazara, Suahasil
dan Beta Yulianita Gitaharie, 2008:15). Pendidi-
kan untuk semua (Education for All, EFA) dan
pendidikan seumur hidup (Lifelong Educaiton)
memetakan pendidikan nonformal dalam equiva-
lency education yang menyediakan kesempatan
bagi masyarakat yang tidak mengenyam pendidi-
kan formal, putus sekolah (DO=Drop out), putus
jenjang. Sementara masyarakat yang telah menin-
ggalkan pendidikan formal mendapat continuing
education, termasuk the opportunity of enhance
their education through informatics (Tinsley
dalam Sandov dan Stanchev, 1988: 81). Seiring
dengan konsep pendidikan sepanjang hayat, pen-
didikan nonformal tidak hanya diperuntukkan
bagi anak ‘penduduk sekolah’ (school population)
(Siagian, 1981:61).

Equivalency
(Monformal basic
education)

Population (100 %4)

Sumber : Kiichi Oyasu, 2007:2

Gambar 1. EFA & Lifelong Education
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Gambar 2. Korelasi PNF terhadap IPM

Tujuan penelitian, yaitu: (1) Mengenali prak-
tek penyusunan bidang PNF di tingkat perdesaan,
(2) Melihat hasil musyawarah perencanaan pem-
bangunan di bidang PNF, dan (3) Menemukan
simpulan perencanaan program pembangunan di
bidang PNF.

METODE

Sumber data yang digunakan adalah hasil
1561 rembug warga di tingkat Rukun Warga
(RW) sebagai bahan masukan musyawarah
perencanaan pembangunan perdesaan yang

dilaksanakan di 155 kelurahan. Pengumpu-
lan data dilakukan melalui input yang di-
lakukan oleh operator di tingkat kelurahan.
Setiap kelurahan menjadikan hasil rembug
warga sebagai dasar usulan program rencana
kerja (renja). Dasar usulan ini secara berjen-
jang disetujui mulai dari tingkat kelurahan,
kecamatan, hingga kotamadia. Analisa data
dilakukan terhadap rekapitulasi akhir tingkat
kotamadia berupa jumlah, kategori kegiatan,
karakteristik, hingga volume anggaran yang
direncanakan dalam usulan di tingkat kota-
madia.
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Input

u

A - Tak terkendali: kebijakan, tunhitankebutuhan

_5 masyarakat, dinamila somal, ekonorm, danbudaya
- Terkendali: kuota dan vohmeusulankegiatan

Output

- Dhkehendaki:pemeanubanusulan

- Tak dikshendala: penolakanatas
hazl musyarawsah

Perencanaan Program PNF di Perdesaan melalui Musenbang

Gambar 3. Kerangka Pikir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil rembug warga yang di-
himpun sebanyak 30,621 terdiri dari 5,721 usu-

Tabel 1. Jumlah Usulan

lan rencana kerja dan 24,900 usulan infrastuktur
perkotaan (tabel 1).

Kategori Diterima Ditolak Disetujui
Renja 5,721 1,908 3,813
PIPPK 24,900 552 24,348

Sumber: Bappeda Kota Bandung, 2017 (Diolah)

Dari 5721 wusulan renja senilai Rp
1,497,823,012,184 telah disetujui 3813 usulan
dengan nilai mencapai Rp 678,147,831,641 setara
dengan 45% dari nilai usulan. Berdasarkan satuan
kerja perangkat daerah, Dinas Pendidikan dan ke-

Tabel 2. Lima SKPD Penerima Usulan Terbanyak

budayaan masuk dalam lima kategori usulan ter-
banyak dengan jumlah diterima 91 usulan, sepu-
luh usulan diterima dan 81 usulan ditolak dengan
berbagai alasan (Tabel 2).

SKPD Diterima Ditolak Disetujui
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, Pertanahan dan Pertamanan 1696 308 1388
Dinas Pekerjaan Umum 2007 208 1799
Dinas Pendidikan 91 81 10
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 377 46 331
Satuan Polisi Pamong Praja 185 159 26

Sumber: Bappeda Kota Bandung, 2017 (Diolah)
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Berdasarkan rekapitulasi yang diterima jenis & usulan yang dikelola Dinas Pendidikan sebagai berikut:

Tabel 3. Kategori Usulan Dinas Pendidikan

Kategori Diterima Ditolak Disetujui
Penambahan ruang kelas sekolah/prasarana sekolah 20 19 1
Pembangunan sarana prasarana bermain/prasarana sekolah 8 6 2
Pemeliharaan ruang kelas sekolah/prasarana sekolah 7 5 2
Penyediaan sarana prasarana PNF 45 41 4
Membongkar dinding bata/pemeliharaan ruang kelas sekolah 3 3 0
Pembangunan gedung sekolah/prasarana sekolah 8 7 1

Sumber: Bappeda Kota Bandung, 2017 (Diolah)

Pembahasan

Karakteristik program PNF dengan mem-
perhatikan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional meliputi lima hal. Pertama,
PNF adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruk-
tur dan berjenjang (Pasal 1 Butir 12). Sementara
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang terdiri atas pendidi-
kan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan
tinggi (Pasal 1 Butir 11), sedangkan pendidikan
informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
lingkungan (Pasal 1 Butir 13). Di perdesaan lem-
baga pendidikan nonformal dapat berujud majelis
taklim, kelompok pengajian, kelompok tani (pok-
tan), kelompok pembaca, pendengar dan pemirsa
TV (Kelompencapir), kelompok belajar usaha
(KBU), kelompok usaha bersama (KUBE), ter-
masuk Kelompok Berlatih Berbasis Masyarakat
(KBBM) yang digagas Badan Nasional Penem-
patan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BNP2TKI), kelompok masyarakat pinggiran
hutan yang diwadahi Pengelolaan Hutan Berba-
sis Masyarakat (PHBM) maupun community for-
estry (Arnold,1995).

Kedua, PNF diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidi-
kan yang berfungsi sebagai pengganti, penam-
bah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat
(Pasal 26 Ayat 1). Pendidikan nonformal pun
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan
dan keterampilan fungsional serta pengembangan
sikap dan kepribadian profesional (Pasal 26 Ayat
2). Di wilayah perdesaan terutama sebelum era
reformasi, PNF diwakili melalui berbagai pro-

gram yang berorientasi masyarakat perdesaan
seperti Koran Masuk Desa (KMD), Jaksa Masuk
Desa, dll. Pada era reformasi, Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) melaksana-
kan sebagian besar kegiatan yang didominasi
pekerjaan fisik.

Ketiga, PNF meliputi pendidikan kecaka-
pan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidi-
kan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
(Pasal 26 Ayat 3). Kursus dan pelatihan (Pasal 26
Ayat 5, serta penjelasan) diselenggarakan bagi
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan,
keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi,
bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan pen-
didikan ke jenjang lebih tinggi. Kursus dan pelati-
han sebagai bentuk pendidikan berkelanjutan un-
tuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan keterampi-
lan, standar kompetensi, pengembangan sikap
kewirausahaan serta pengembangan kepribadian
profesional. Kursus dan pelatihan dikembangkan
melalui sertifikasi dan akreditasi yang bertaraf na-
sional dan internasional. Khusus bidang pendidi-
kan keterampilan dan pelatihan kerja, kegiatan
PNF selama ini lebih didominasi kegiatan Balai
Latihan Kerja (BLK) Keliling yang diselenggara-
kan Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Keempat, satuan pendidikan nonformal
(pasal 26, ayat 4) terdiri dari lembaga kursus, lem-
baga pelatihan, kelompok belajar, PKBM, maje-
lis taklim, dan satuan pendidikan sejenis. Dalam
praktek sehari-hari, PKBM adalah suatu wahana
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luar sekolah yang dicirikan dan dikelola oleh sua-
tu komunitas tertentu/masyarakat setempat yang
secara khusus berkonsentrasi dalam berbagai us-
aha pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat
sesuai dengan dinamika kebutuhan masyarakat
tersebut . SoonKarnLearnRoo ChumChon atau
Community Learning Centre sebagai padanan
PKBM di Thailand (ONFEC, 2006:32) served as
a learning centre, a community forum, a commu-
nity training centre, a community reading centre,
as well as a coordination centre for community
development. It was operated through the man-
agement of the community committee to create a
sense of ownership, facilitated and supported by
both District and Provincial Non-Formal Educa-
tion Centres through operations of CLC Facilita-
tors. Sementara di Jepang Kominkan bertujuan
shall provide the people living in specific areas
such as a city, town, or village with education
adapted to meet the demands of actual life and
implement academic and cultural activities, shall
contribute to the cultivation of residents, improve
health, develop character, enliven daily culture,
and enhance social welfare (SED dan ACCU,
2008:16).

Di Cina pun terdapat wadah pendidikan
masyarakat sebagaimana CLC yang dinamakan
0000000 (Ya Yun Cun Wen Ti Zhong Xin =
Pusat Olah Raga dan Keaksaraan Masyarakat)
(Hardiyanto, 2005:9). PKBM bukan satuan
pendidikan seperti sekolah formal di tanah air
melainkan wadah pendidikan kemasyarakatan
(Zubaedi, 2005:182) berbagai jenis aktivitas atau
program pendidikan yang dirancang untuk melay-
ani masyarakat sebagai sekolah masyarakat yang
diabdikan untuk membuat pusat-pusat sekolah
masyarakat untuk pendidikan, kebudayaan, akti-
fitas rekreasi untuk warga di segala usia. Melalui
PKBM yang dicirikan sebagai pangkalan kegia-
tan pendidikan di masyarakat dapat lebih optimal
mengembangkan dinamika sosial masyarakat
dalam pendidikan luar sekolah atau PNF diband-
ingkan dengan menempatkan PKBM sebagai
satuan PNF sebagaimana sekolah sebagai satuan
pendidikan formal. Sehingga mampu menjamin
maksud standar pengelolaan PNF sebagaimana
dikehendaki oleh Permendiknas 49 Tahun 2007.
Berkenaan dengan kedudukan strategis PKBM di
tengah masayarakat perdesaan, sesungguhnya da-
pat mewadahi segenap aktivitas pembelajaran dan
pembelajaran masyarakat perdesaan. Sehingga
penyelenggaraan PKBM mampu mengendalikan
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perencanaan, pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya pembelajaran yang dibutuhkan oleh
masyarakat perdesaan.

Kelima, hasil pendidikan nonformal dapat di-
hargai setara dengan hasil program pendidikan for-
mal setelah melalui proses penilaian penyetaraan
oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan (Pasal 26 Ayat 6). Standar na-
sional pendidikan terdiri atas standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan pe-
nilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara
berencana dan berkala (Pasal 35 Ayat 1). Standar
nasional pendidikan menurut PPSNP meliputi:
standar isi, standar proses, kompetensi lulu-
san, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelo-
laan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan (Pasal 2 Ayat 1). Banyak kecakapan
dan keterampilan di masyarakat perdesaan yang
belum memiliki acuan standar nasional pendidi-
kan, misalnya penyelenggaraan penyuluhan per-
tanian, pelaksanaan majelis taklim, dsb. Hal ini
semata-mata ditengarai sebagai akibat tidak lang-
sung dari pengelolaan PNF yang bernaung di luar
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Perencanaan program PNF di wilayah per-
desaan tidak dapat memisahkan diri dari per-
encanaan pembangunan yang ditetapkan dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangun